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ABSTRACT  

Moral development is one of the primary objectives of Islamic education and should be continuously 

fostered through the habituation of Islamic values from an early age. As a non-formal Islamic 

educational institution, the Qur'anic Learning Center (TPA) plays a strategic role in instilling akhlaq 

al-karimah (noble character) among children. However, preliminary observations at TPA Babussalam 

Palembang indicated that learning activities were predominantly focused on Qur'an reading skills, 

while the cultivation of Islamic manners (adab) in daily life had not been optimally implemented. This 

community service program aimed to optimize students' moral development through the implementation 

of the "Adab Before Knowledge" Program Based on Islamic Habituation. The program employed a 

Participatory Action Research (PAR) approach integrated with educational activities, mentoring, 

habituation, monitoring, and evaluation. The implementation consisted of needs assessment, program 

design, Islamic habituation practices, mentoring, and program evaluation. The activities were 

conducted over four weeks involving students, teachers, mosque administrators, and parents. The results 

demonstrated improvements in students' understanding of the importance of adab in seeking knowledge, 

accompanied by positive behavioral changes, including greeting others politely, praying before 

learning, respecting teachers, maintaining cleanliness, showing discipline, and taking responsibility 

during learning activities. Furthermore, the active involvement of teachers and parents strengthened 

the sustainability of character-building practices both at the Qur'anic Learning Center and at home. 

The "Adab Before Knowledge" program proved to be an effective model for strengthening Islamic 

character education through systematic and sustainable habituation practices. 

Keywords: Knowledge; Hahbituation; Islamic 

 

ABSTRAK 

Pembinaan akhlak merupakan salah satu tujuan utama pendidikan Islam yang perlu diimplementasikan 

secara berkelanjutan melalui pembiasaan perilaku Islami sejak usia dini. Taman Pendidikan Al-Qur'an 

(TPA) sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-

nilai akhlakul karimah kepada santri. Namun, hasil observasi di TPA Babussalam Palembang 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih lebih berfokus pada kemampuan membaca Al-Qur'an, 

sedangkan pembiasaan adab dalam kehidupan sehari-hari belum dilaksanakan secara optimal. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan pembinaan akhlak santri melalui 

implementasi Program "Adab Sebelum Ilmu" Berbasis Pembiasaan Islami. Metode yang digunakan 

adalah Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan edukasi, pendampingan, pembiasaan, 

dan evaluasi. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan program, 

pelaksanaan pembiasaan Islami, monitoring, dan evaluasi. Program dilaksanakan selama empat minggu 

dengan melibatkan santri, ustaz, ustazah, pengurus TPA, dan orang tua. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman santri mengenai pentingnya adab dalam menuntut ilmu, serta 
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perubahan perilaku yang ditandai dengan meningkatnya kebiasaan mengucapkan salam, berdoa sebelum 

belajar, menghormati guru, menjaga kebersihan lingkungan, bersikap disiplin, dan bertanggung jawab 

selama proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan aktif ustaz, ustazah, dan orang tua memberikan 

kontribusi positif terhadap keberlanjutan pembiasaan akhlak di lingkungan TPA maupun di rumah. 

Program "Adab Sebelum Ilmu" terbukti menjadi model pembinaan karakter yang efektif dalam 

membentuk budaya religius melalui pembiasaan Islami yang dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ilmu; Pembiasaan; Islami 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek 

kognitif, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari 

kemampuan memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga dari keberhasilan peserta didik 

mengimplementasikan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan 

karakter religius menjadi salah satu fokus pendidikan karena mampu membentuk pribadi yang 

beriman, bertakwa, disiplin, bertanggung jawab, jujur, serta memiliki kepedulian sosial. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang dilaksanakan melalui 

pembiasaan secara konsisten memberikan dampak positif terhadap perkembangan moral dan 

perilaku peserta didik (Febriyanti & Amrullah, 2023; Nurizah & Amrullah, 2024). 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 

nonformal yang memiliki peran strategis dalam membangun karakter anak sejak usia dini. 

Selain mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur'an, TPA juga berfungsi sebagai wahana 

internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembelajaran akidah, ibadah, adab, dan akhlak. 

Lingkungan belajar di TPA memungkinkan santri memperoleh pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor melalui pembiasaan perilaku Islami 

yang dilakukan secara rutin. Dengan demikian, TPA menjadi salah satu pilar penting dalam 

mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat (Nurizah & Amrullah, 2024). 

Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi memberikan tantangan baru 

terhadap pembinaan akhlak anak. Kemudahan akses informasi melalui media digital membawa 

manfaat dalam proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan risiko paparan konten yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya. Dampak tersebut dapat terlihat dari menurunnya 

kedisiplinan, berkurangnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, rendahnya kepedulian 

sosial, serta menurunnya etika berkomunikasi pada sebagian anak. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter tidak cukup hanya diberikan melalui penyampaian materi, tetapi 
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memerlukan proses pembiasaan yang berkesinambungan dengan melibatkan sekolah, keluarga, 

dan masyarakat sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan (Supriyani et al., 2025). 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam pendidikan karakter adalah metode 

pembiasaan (habituation). Pembiasaan dilakukan melalui aktivitas positif yang dilaksanakan 

secara berulang sehingga berkembang menjadi kebiasaan dan akhirnya membentuk karakter 

individu. Dalam pendidikan Islam, pembiasaan meliputi kegiatan sederhana namun bermakna, 

seperti mengucapkan salam, membaca doa sebelum belajar, menjaga kebersihan, menghormati 

guru, disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan saling menghargai antarsesama. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembiasaan Islami secara sistematis mampu meningkatkan 

karakter religius, kedisiplinan, serta tanggung jawab peserta didik secara signifikan (Febriyanti 

& Amrullah, 2023; Ma'arif et al., 2024). 

Selain pembiasaan, keteladanan pendidik menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

pembentukan karakter. Guru atau ustaz tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai teladan dalam menampilkan perilaku Islami yang dapat ditiru oleh peserta didik. 

Integrasi antara keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai secara berkelanjutan terbukti 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian konsep 

secara teoritis. Oleh karena itu, proses pendidikan akhlak perlu dirancang dalam bentuk 

kegiatan nyata yang dilakukan secara terus-menerus sehingga nilai-nilai Islam menjadi budaya 

dalam kehidupan peserta didik (Jalal et al., 2025; Ngadiono, 2024). 

Konsep "Adab Sebelum Ilmu" merupakan salah satu prinsip penting dalam tradisi 

pendidikan Islam yang menempatkan pembentukan adab sebagai fondasi utama sebelum 

penguasaan ilmu pengetahuan. Prinsip tersebut menegaskan bahwa ilmu akan memberikan 

manfaat apabila didukung oleh akhlak yang baik. Implementasi konsep ini tidak hanya 

diwujudkan melalui penyampaian materi mengenai adab, tetapi juga melalui pembiasaan 

perilaku positif dalam setiap aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, proses belajar tidak 

hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter religius yang 

melekat dalam kehidupan sehari-hari santri (Ma'arif et al., 2024). 

Hasil observasi awal di TPA Babussalam Palembang menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran Al-Qur'an telah berlangsung secara rutin, namun pembinaan akhlak santri masih 

memerlukan penguatan melalui kegiatan yang lebih terstruktur. Beberapa perilaku yang masih 

ditemukan antara lain kurang disiplin mengikuti jadwal pembelajaran, belum terbiasa 

mengucapkan salam ketika memasuki ruang belajar, kurang menjaga kebersihan lingkungan 

TPA, berbicara ketika guru menjelaskan materi, serta belum optimal dalam menerapkan adab 
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kepada guru maupun teman sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi program 

yang mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur'an dengan pembiasaan perilaku Islami secara 

sistematis sehingga proses pembentukan karakter berlangsung secara lebih efektif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan Program "Adab Sebelum 

Ilmu" Berbasis Pembiasaan Islami sebagai salah satu upaya optimalisasi pembinaan akhlak 

santri. Program ini mengintegrasikan edukasi karakter dengan praktik pembiasaan sebelum, 

selama, dan setelah kegiatan belajar berlangsung. Kegiatan pembiasaan meliputi budaya salam, 

berjabat tangan dengan ustaz dan ustazah, membaca doa sebelum belajar, menjaga kebersihan 

lingkungan, disiplin mengikuti pembelajaran, berbicara dengan santun, menghormati guru, 

menghargai teman, serta melakukan refleksi akhlak pada akhir pembelajaran. Pendekatan 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten diharapkan mampu membentuk karakter religius 

yang lebih kuat karena nilai-nilai tersebut dipraktikkan secara langsung dalam aktivitas sehari-

hari (Meliyanti et al., 2024). 

Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan ustaz, ustazah, 

pengurus TPA, dan orang tua santri sebagai mitra dalam proses pembentukan karakter. 

Keterlibatan seluruh pihak menjadi faktor penting karena keberhasilan pendidikan karakter 

tidak hanya ditentukan oleh kegiatan di lingkungan TPA, tetapi juga oleh kesinambungan 

pembiasaan di lingkungan keluarga. Sinergi antara lembaga pendidikan dan keluarga akan 

memperkuat internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah sehingga terbentuk budaya religius yang 

berkelanjutan (Sutrisno et al., 2023). 

Kebaruan program pengabdian ini terletak pada pengembangan model pembinaan akhlak 

berbasis Program "Adab Sebelum Ilmu" yang mengintegrasikan edukasi karakter, 

keteladanan, pembiasaan harian, dan evaluasi perilaku ke dalam satu rangkaian kegiatan yang 

sistematis dan mudah direplikasi oleh TPA lainnya. Berbeda dengan pembelajaran akhlak yang 

selama ini lebih banyak berorientasi pada penyampaian materi, program ini menitikberatkan 

pada pembentukan kebiasaan nyata melalui praktik langsung sehingga diharapkan mampu 

menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. Selain meningkatkan kualitas 

pembinaan akhlak santri, kegiatan ini juga menghasilkan panduan pembiasaan Islami dan 

instrumen evaluasi karakter yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pengelola TPA 

Babussalam Palembang. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

mengoptimalkan pembinaan akhlak santri TPA Babussalam Palembang melalui implementasi 

Program "Adab Sebelum Ilmu" Berbasis Pembiasaan Islami. Program ini diharapkan 
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mampu meningkatkan pemahaman dan praktik adab Islami, membentuk kebiasaan positif 

dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi model pembinaan karakter religius yang dapat 

diterapkan pada TPA lain sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai Islam. 

 

METODE PENERAPAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-

Qur'an (TPA) Babussalam Palembang dengan sasaran utama santri TPA, ustaz dan ustazah, 

serta pengurus TPA sebagai mitra program. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif seluruh pihak dalam 

proses identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil. 

Pendekatan partisipatif dipilih karena pembentukan karakter dan akhlak tidak dapat dilakukan 

secara instan, melainkan memerlukan kolaborasi antara pendidik, peserta didik, keluarga, dan 

lingkungan sosial yang mendukung. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter melalui pembiasaan sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan berbagai pihak, khususnya guru dan orang tua dalam mendampingi peserta 

didik secara berkelanjutan (Sutrisno et al., 2023). 

Tahap pertama kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan analisis kebutuhan mitra 

untuk mengidentifikasi kondisi pembinaan akhlak santri di TPA Babussalam Palembang. 

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas pembelajaran, perilaku 

santri selama mengikuti kegiatan TPA, serta wawancara dengan ustaz, ustazah, dan pengurus 

TPA. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an telah berlangsung secara 

rutin, namun masih ditemukan beberapa perilaku yang memerlukan penguatan, seperti kurang 

disiplin dalam mengikuti jadwal pembelajaran, belum terbiasa mengucapkan salam ketika 

memasuki ruang belajar, kurang optimal dalam menjaga kebersihan lingkungan TPA, serta 

masih terdapat santri yang berbicara ketika guru menjelaskan materi. Temuan tersebut menjadi 

dasar dalam penyusunan Program "Adab Sebelum Ilmu" Berbasis Pembiasaan Islami yang 

dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur'an dengan pembentukan karakter 

religius melalui pembiasaan perilaku positif. 

Tahap kedua adalah penyusunan program dan perangkat pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap ini tim pengabdian menyusun materi edukasi karakter Islami, panduan pembiasaan adab, 

lembar observasi perilaku, instrumen evaluasi, serta jadwal pelaksanaan program. Materi yang 

dikembangkan meliputi adab kepada Allah Swt., adab kepada Rasulullah saw., adab kepada 
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orang tua, adab kepada guru, adab kepada teman, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta 

kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Penyusunan materi didasarkan pada prinsip bahwa 

pendidikan karakter yang efektif harus mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan secara berkesinambungan melalui kegiatan nyata yang dapat dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembiasaan menjadi strategi utama karena karakter akan terbentuk 

melalui aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi bagian dari perilaku 

individu (Candra et al., 2022; Ma'arif et al., 2024). 

Tahap ketiga merupakan implementasi Program "Adab Sebelum Ilmu" yang 

dilaksanakan selama empat minggu dengan delapan kali pertemuan. Setiap kegiatan diawali 

dengan pembiasaan mengucapkan salam, berjabat tangan dengan ustaz dan ustazah, membaca 

doa sebelum belajar, merapikan alas kaki, serta menjaga kebersihan lingkungan belajar. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, santri dibiasakan untuk duduk tertib, memperhatikan 

penjelasan guru, berbicara dengan sopan, menghormati teman, serta mengikuti aturan yang 

berlaku di lingkungan TPA. Pada akhir kegiatan, santri melakukan refleksi sederhana mengenai 

perilaku yang telah dilakukan selama pembelajaran, dilanjutkan dengan doa penutup dan 

kegiatan membersihkan ruang belajar secara bersama-sama. Implementasi pembiasaan tersebut 

dilakukan secara konsisten pada setiap pertemuan karena penelitian menunjukkan bahwa 

karakter religius lebih mudah terbentuk melalui aktivitas yang dilakukan secara berulang 

dibandingkan melalui penyampaian materi secara teoritis semata (Febriyanti & Amrullah, 

2023; Solihah et al., 2024). 

Selain pembiasaan rutin, kegiatan pengabdian juga dilengkapi dengan metode edukasi 

dan keteladanan. Tim pengabdian bersama ustaz dan ustazah memberikan materi mengenai 

pentingnya adab dalam Islam melalui ceramah interaktif, kisah keteladanan Rasulullah saw., 

permainan edukatif, simulasi perilaku, dan diskusi kelompok sederhana. Keteladanan menjadi 

bagian penting dalam program karena santri cenderung meniru perilaku yang ditampilkan oleh 

guru dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, seluruh pendidik yang terlibat didorong untuk 

menjadi model perilaku Islami yang baik dalam aspek kedisiplinan, kesantunan, kebersihan, 

dan tanggung jawab. Strategi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kombinasi antara pembiasaan dan keteladanan memberikan dampak yang lebih efektif terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik (Kamil et al., 2024; Lestari & Minsih, 2023). 

Selama pelaksanaan program, dilakukan monitoring dan pendampingan secara berkala 

oleh tim pengabdian bersama pengurus TPA. Monitoring dilakukan melalui observasi langsung 
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menggunakan lembar penilaian karakter yang mencakup indikator kedisiplinan, kebiasaan 

mengucapkan salam, penghormatan kepada guru, kepedulian terhadap teman, tanggung jawab, 

kesopanan dalam berbicara, dan kebersihan lingkungan. Pendampingan dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap aktivitas pembiasaan berjalan sesuai dengan tujuan program serta 

memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang ditunjukkan oleh santri. Hasil monitoring 

digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan pada pertemuan 

berikutnya sehingga proses pembentukan karakter berlangsung secara berkelanjutan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi program yang dilakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest 

untuk mengukur peningkatan pemahaman santri mengenai adab Islami serta penilaian perilaku 

menggunakan skala observasi. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui wawancara 

dengan ustaz, ustazah, pengurus TPA, dan beberapa orang tua santri untuk memperoleh 

informasi mengenai perubahan perilaku yang terjadi selama program berlangsung. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dan rata-rata 

peningkatan skor, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keberhasilan program ditentukan berdasarkan peningkatan 

pemahaman santri tentang adab Islami, meningkatnya kebiasaan positif dalam kegiatan 

pembelajaran, serta terbentuknya budaya religius yang lebih kuat di lingkungan TPA. 

Pendekatan evaluasi tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter berbasis pembiasaan dapat diukur melalui perubahan perilaku 

yang tampak secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Milah et al., 2025; 

Ma'arif et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian kepada masyarakat bertajuk "Adab Sebelum Ilmu" Berbasis 

Pembiasaan Islami dilaksanakan selama empat minggu di TPA Babussalam Palembang dengan 

melibatkan santri, ustaz, ustazah, pengurus TPA, dan orang tua. Seluruh rangkaian kegiatan 

terlaksana sesuai jadwal yang telah disusun, dimulai dari sosialisasi program, edukasi mengenai 

pentingnya adab dalam Islam, implementasi pembiasaan Islami, pendampingan, hingga 

evaluasi hasil kegiatan. Antusiasme mitra terlihat sejak tahap awal pelaksanaan, ditunjukkan 

dengan tingginya partisipasi santri dalam mengikuti setiap aktivitas serta komitmen ustaz dan 

ustazah untuk menerapkan pembiasaan secara berkelanjutan. Keterlibatan aktif seluruh unsur 

mitra merupakan faktor penting yang mendukung keberhasilan program karena pendidikan 
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karakter akan lebih efektif apabila dilakukan melalui kolaborasi antara lembaga pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat (Sutrisno et al., 2023). 

Pada tahap awal kegiatan dilakukan observasi terhadap perilaku santri sebelum program 

diterapkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar santri telah memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur'an yang cukup baik, tetapi penerapan adab dalam kegiatan 

belajar masih belum konsisten. Beberapa perilaku yang ditemukan antara lain santri belum 

terbiasa mengucapkan salam ketika memasuki ruang belajar, masih terdapat santri yang datang 

terlambat, berbicara ketika ustaz menjelaskan materi, kurang menjaga kebersihan lingkungan 

TPA, serta belum membiasakan berjabat tangan dengan guru sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an masih lebih 

berorientasi pada aspek kognitif dibandingkan pembentukan karakter melalui pembiasaan 

perilaku. Kondisi ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter religius memerlukan proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan tidak 

cukup hanya melalui penyampaian materi di kelas (Febriyanti & Amrullah, 2023; Rosuli & 

Amrullah, 2023). 

Pelaksanaan Program "Adab Sebelum Ilmu" diawali dengan pemberian edukasi 

mengenai pentingnya adab sebagai landasan dalam menuntut ilmu. Materi disampaikan melalui 

metode ceramah interaktif, kisah keteladanan Rasulullah saw., permainan edukatif, simulasi, 

serta praktik langsung sehingga lebih mudah dipahami oleh santri. Setelah penyampaian materi, 

setiap kegiatan belajar diawali dengan pembiasaan mengucapkan salam, berjabat tangan dengan 

ustaz dan ustazah, membaca doa sebelum belajar, serta merapikan alas kaki dan perlengkapan 

belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, santri dibiasakan untuk duduk tertib, 

mendengarkan penjelasan guru, berbicara dengan bahasa yang santun, menghargai teman, serta 

menjaga kebersihan lingkungan belajar. Pada akhir kegiatan, santri melakukan refleksi singkat 

mengenai perilaku yang telah dilakukan, membaca doa penutup, dan membersihkan ruang 

belajar secara bersama-sama. Rangkaian aktivitas tersebut dilaksanakan secara berulang pada 

setiap pertemuan sehingga membentuk kebiasaan positif yang mulai terlihat pada minggu kedua 

pelaksanaan program. Hasil ini mendukung temuan Ma'arif et al. (2024) bahwa internalisasi 

nilai-nilai Islam akan lebih efektif apabila diwujudkan melalui aktivitas pembiasaan yang 

dilakukan secara berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 1. Pemberian Edukasi pentingnya adab sebagai landasan dalam menuntut ilmu 

(Sumber: Tim PKM) 

  

Gambar 2 dan 3. Pemberian materi kisah keteladanan Rasulullah saw dan pembiasaan berdoa 

(Sumber: Tim PKM) 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang cukup nyata terhadap pemahaman 

dan perilaku santri setelah mengikuti program. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, rata-rata 

pemahaman santri mengenai adab Islami mengalami peningkatan. Selain peningkatan aspek 

pengetahuan, perubahan juga tampak pada aspek perilaku. Sebagian besar santri mulai terbiasa 

mengucapkan salam sebelum memasuki kelas, berjabat tangan dengan ustaz dan ustazah, 

menjaga kebersihan lingkungan TPA, mengikuti pembelajaran secara lebih tertib, serta 

menunjukkan sikap yang lebih sopan ketika berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. 

Ustaz dan ustazah juga menyampaikan bahwa suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif 

karena santri lebih mudah diarahkan dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Perubahan 

tersebut mengindikasikan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus mampu 

membentuk karakter religius secara bertahap melalui proses internalisasi nilai dalam aktivitas 

sehari-hari (Milah et al., 2025). 
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Keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh materi edukasi yang diberikan, tetapi 

juga oleh penerapan strategi keteladanan (role model) dari ustaz dan ustazah. Selama 

pelaksanaan kegiatan, guru secara konsisten memperagakan perilaku yang diharapkan, seperti 

mengucapkan salam, berbicara dengan sopan, menjaga kebersihan, datang tepat waktu, dan 

memperlakukan seluruh santri secara adil. Keteladanan tersebut memberikan contoh nyata yang 

mudah ditiru oleh santri sehingga proses pembentukan karakter berlangsung secara alami. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembiasaan akan lebih 

efektif apabila didukung oleh keteladanan pendidik sebagai figur utama dalam proses 

pembelajaran karakter (Suryana et al., 2023). Partisipasi orang tua juga memberikan kontribusi 

terhadap keberhasilan program. Pada saat kegiatan sosialisasi, orang tua diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya melanjutkan pembiasaan adab di rumah, seperti membiasakan anak 

mengucapkan salam, berdoa sebelum melakukan aktivitas, menghormati orang tua, menjaga 

kebersihan, dan berbicara dengan santun. Berdasarkan hasil wawancara setelah program 

selesai, sebagian besar orang tua menyampaikan bahwa anak mulai menunjukkan perubahan 

perilaku di rumah, seperti lebih terbiasa mengucapkan salam ketika pulang, membantu 

membersihkan rumah, dan menggunakan bahasa yang lebih sopan kepada anggota keluarga. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sinergi antara TPA dan keluarga menjadi faktor penting 

dalam menjaga keberlanjutan pembentukan karakter religius. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sutrisno et al. (2023) yang menegaskan bahwa kolaborasi sekolah dan orang tua 

memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan pendidikan karakter melalui pembiasaan. 

Meskipun demikian, selama pelaksanaan kegiatan masih ditemukan beberapa kendala, 

antara lain perbedaan tingkat pemahaman santri, kebiasaan lama yang masih sulit diubah, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran di TPA yang hanya berlangsung beberapa kali dalam satu 

minggu. Pada minggu pertama, sebagian santri masih sering lupa mengucapkan salam, kurang 

disiplin, dan belum terbiasa menjaga kebersihan lingkungan belajar. Namun, melalui 

pendampingan yang intensif, pemberian penguatan positif (positive reinforcement), dan 

pengulangan aktivitas secara konsisten, perilaku tersebut berangsur-angsur mengalami 

perubahan. Hasil ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter merupakan proses jangka 

panjang yang membutuhkan kesinambungan, konsistensi, dan komitmen dari seluruh pihak 

yang terlibat (Candra et al., 2021). 

Secara keseluruhan, Program "Adab Sebelum Ilmu" Berbasis Pembiasaan Islami 

memberikan dampak positif terhadap optimalisasi pembinaan akhlak santri di TPA Babussalam 

Palembang. Program ini tidak hanya meningkatkan pemahaman santri mengenai pentingnya 
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adab dalam menuntut ilmu, tetapi juga mampu membentuk kebiasaan positif yang tercermin 

melalui sikap disiplin, sopan santun, tanggung jawab, kepedulian terhadap kebersihan, serta 

penghormatan kepada guru dan teman. Kebaruan program terletak pada integrasi antara edukasi 

karakter, pembiasaan harian, keteladanan pendidik, keterlibatan orang tua, serta evaluasi 

perilaku yang dilakukan secara sistematis. Model ini berpotensi direplikasi pada TPA lain 

sebagai salah satu bentuk inovasi pengabdian kepada masyarakat dalam memperkuat 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Temuan ini juga sejalan dengan berbagai 

penelitian terkini yang menyimpulkan bahwa pembiasaan merupakan strategi yang efektif 

untuk mengembangkan karakter religius apabila dilaksanakan secara terencana, konsisten, dan 

didukung oleh seluruh ekosistem pendidikan (Ma'arif et al., 2024; Milah et al., 2025). 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat "Optimalisasi Pembinaan Akhlak Santri TPA 

Babussalam Palembang melalui Program Adab Sebelum Ilmu Berbasis Pembiasaan Islami" 

telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembinaan akhlak santri. Program ini berhasil mengintegrasikan edukasi karakter, keteladanan, 

pembiasaan perilaku Islami, serta keterlibatan aktif ustaz, ustazah, pengurus TPA, dan orang 

tua dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung internalisasi nilai-nilai akhlakul 

karimah. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang, seperti mengucapkan salam, 

membaca doa sebelum belajar, menghormati guru, menjaga kebersihan, disiplin mengikuti 

pembelajaran, serta membangun sikap santun dalam berinteraksi, santri menunjukkan 

peningkatan baik pada aspek pengetahuan maupun perilaku. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan pembiasaan Islami mampu meningkatkan 

pemahaman santri mengenai pentingnya adab dalam menuntut ilmu serta mendorong 

perubahan perilaku yang lebih positif selama proses pembelajaran berlangsung. Perubahan 

tersebut terlihat dari meningkatnya kedisiplinan, kepatuhan terhadap tata tertib TPA, kebiasaan 

menghormati guru dan teman, serta tumbuhnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan 

belajar. Temuan ini menguatkan bahwa pembentukan karakter religius tidak cukup dilakukan 

melalui penyampaian materi semata, tetapi memerlukan proses pembiasaan, keteladanan, dan 

penguatan yang dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan. Keberhasilan juga 

dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

sehingga tercipta sinergi antara lingkungan TPA dan keluarga dalam membentuk karakter 

santri. Kolaborasi tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pembiasaan 

Islami di luar kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, Program "Adab Sebelum Ilmu" 
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berpotensi dikembangkan sebagai model pembinaan akhlak berbasis pembiasaan yang dapat 

diterapkan pada Taman Pendidikan Al-Qur'an maupun lembaga pendidikan Islam nonformal 

lainnya. Sebagai tindak lanjut, pengelola TPA Babussalam Palembang disarankan untuk 

mengintegrasikan program pembiasaan Islami ke dalam kegiatan rutin pembelajaran, 

menyusun instrumen monitoring perilaku santri secara berkala, serta memperkuat kerja sama 

dengan orang tua agar pembinaan akhlak berlangsung secara berkesinambungan. Selain itu, 

kegiatan pengabdian serupa dapat dikembangkan dengan memanfaatkan media pembelajaran 

digital, modul pendidikan karakter Islami, dan pelatihan bagi ustaz serta ustazah sehingga 

efektivitas pembinaan akhlak dapat terus ditingkatkan sesuai dengan tantangan pendidikan pada 

era digital. 
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pengabdian kepada masyarakat ini. Dukungan tersebut menjadi bagian penting dalam 

mewujudkan pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, khususnya dalam penguatan pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan masyarakat. Semoga hasil kegiatan ini dapat 

memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi TPA Babussalam Palembang serta menjadi salah 

satu model pembinaan akhlak yang dapat diterapkan pada lembaga pendidikan Al-Qur'an 

lainnya. 

 

Gambar 4. Tim PKM Polsri 
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